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Abstract: Brucellosis is a zoonotic disease and is classified as endemic in several areas, 
including Aceh Besar. Brucellosis disease causes enormous economic losses. In general, 
brucellosis detection is carried out using serological tests, one of which is the Rose Bengal Test 
(RBT). This study aims to detect the presence of Brucella abortus antibodies in cattle and goats 
at Putroe Farm Aceh Besar with a total of 6 samples tested using the Rose Bengal Test (RBT), 
and the data was analyzed descriptively with a quantitative approach that provides systematic 
results. and a factual description of the presence or absence of Brucella antibodies. The results 
of the examination showed that all samples examined were negative, so it could be concluded 
that no Brucella abortus antibodies were found in the cows and goats at Putroe Farm. 
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Abstrak: Brucellosis merupakan penyakit zoonosis dan tergolong penyakit endemik di beberapa 

wilayah termasuk Aceh Besar. Penyakit brucellosis menyebabkan kerugian ekonomi yang besar.  

Pada umumnya deteksi brucellosis dilakukan dengan menggunakan uji serologis salah satunya 

dengan menggunakan Rose Bengal Test (RBT). Penelitian Ini bertujuan untuk mendeteksi 

keberadaan antibodi Brucella Abortus pada sapi dan kambing di peternakan Putroe Farm Aceh 

Besar dengan jumlah sampel sebanyak 6 ekor yang diuji menggunakan Rose Bengal Test (RBT) 

serta data dianalisis secara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang memberikan gambaran 

secara sistematis dan faktual mengenai ada atau tidaknya antibodi Brucella. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa semua sampel yang diperiksa negatif sehingga dapat disimpulkan tidak 

ditemukan antibodi Brucella abortus pada sapi dan kambing dipeternakan Putroe Farm. 
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Brucellosis merupakan penyakit zoonosis dan 

tergolong penyakit endemik di beberapa wilayah di 

dunia (Kusuma et al., 2021). Penyakit ini 

disebabkan oleh bakteri genus Brucella yang terdiri 

Brucella abortus yang menyerang sapi, Brucella 

canis yang anjing, Brucella melitensis yang 

kambing, Brucella neomatae yang menyerang 

rodensia, Brucella ovis yang menyerang domba dan 

Brucella suis (babi). Pada hewan, brucellosis 

menyebabkan gangguan reproduksi, seperti 

infertilitas, aborsi, orchitis, dan epididymistis 

sedangkan pada manusia, penyakit ini 

dikarakterisasi dengan adanya kelemahan, demam 

intermiten, mengigil, berkeringat, sakit pada 

persendian, sakit kepala, dan sakit pada seluruh 

tubuh (Praja et al., 2017), (Kartini et al., 2017), 

(Mujiatun et al., 2016). 

Brucellosis pertama kali ditemukan pada sapi di 

Indonesia pada tahun 1915, hingga tahun 2014 

belum semua daerah di Indonesia bebas brucellosis. 

Indonesia memiliki 33 Provinsi, namun hanya 10 

Provinsi yang dinyatakan bebas dari brucellosis 

pada hewan, yaitu Riau, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Lampung, Bengkulu, Bangka Belitung, 

Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur 

dan seluruh pulau Kalimantan (Novita, 2016). 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian 

No. 4226/Kpts/OT.140/4/2013 tentang Penetapan 

Jenis Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS), 

maka brucellosis merupakan salah satu penyakit 

hewan menular strategis yang mendapatkan 

prioritas dari pemerintah untuk pemberantasannya 

(Eka Zakiah Nasution et al., 2020). 

Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi 

endemik kasus brucellosis, hal ini juga sejalan 

dengan hasil investigasi kasus di Desa Lamtamot 

Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh 

Besar diduga kasus brucellosis telah terjadi dalam 

beberapa tahun belakangan ini (Sahidi, 2018). 

Putroe Farm merupakan merupakan salah satu 

usaha peternakan milik masyarakat yang 

memelihara sapi dan kambing yang berlokasi di 

desa Seureumo, Kecamatan Indrapuri yang tidak 

jauh dari Kecamatan Lembah Seulawah sehingga 

dinilai berpotensi terjadi penularan kasus 

brucellosis baik melalui kontak langsung maupun 

kontaminasi melalui produk serta perlengkapan 

(Novita & Marina, 2018). Berdasarkan kondisi 

tersebut maka peneliti ingin mengetahui adanya 

antibodi sapi dan kambing terhadap bakteri 

Brucella Sp. Sebagai indikator hewan terserang 

penyakit brucellosis yang dapat menyebabkan 

kerugian sosial dan ekonomi bagi masyarakat 

(Garcell et al., 2016). 

Pada umumnya deteksi brucellosis dilakukan 

dengan menggunakan uji serologis untuk 

mendeteksi antibodi spesifik terhadap antigen 

polisakarida dinding sel spesies brucella tertentu 

(Dwi et al., 2018). Pengujian ini dapat dilkukan 

secara rutin terhadap individu atau kelompok 

hewan sebagai pengujian awal brucellosis. 

Beberapa pengujian serologik yang dapat dilakukan 

di antaranya adalah Rapid Aglutinasi Test (RAT), 

Rose Bengal Test (RBT), Complement Fixation Test 

(CFT), dan Enzyme-Linked Immunosorbent Assay 

(ELISA). Pengujian RBT merupakan uji awal 

brucellosis menggunakan prinsip aglutinasi antara 

antigen antibodi. (Kurnianto et al., 2020), (Kusuma 

et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
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berjumlah 6 sampel yang terdiri dari 3 sampel 

serum darah sapi dan 3 sampel serum darah 

kambing dari peternakan Putroe Farm milik 

masyarakat yang diambil secara acak pada populasi 

sapi dan kambing yang dipelihara, Sapi dan 

kambing tersebut berjenis kelamin jantan dengan 

umur masing- masing 24-30 bulan dan 12-18 bulan. 

Sampel darah sapi dan kambing diambil melalui 

vena jugularis dengan menggunakan spuit 5 ml, 

kemudian dimasukkan dalam tabung vacutainer 

non EDTA (Vaculab®, PT. Jayamas Medica 

Industri, Sidoarjo, Indonesia) dan diberi label, 

setelah itu dimiringkan agar serum terpisah. Serum 

kemudian dipindahkan ke dalam microtube dan 

diberi label untuk dilakukan pemeriksaan serologis 

RBT. 

Analisis Data 

Rancangan penelitian ini menggunakan 

metode diskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

yang memberikan gambaran secara sistematis dan 

faktual mengenai ada atau tidaknya antibodi 

Brucella yang ditemukan pada serum darah sapi 

dan kambing di peternakan Putroe Farm. 

Keberadaan antibodi Brucella abortus diuji 

menggunakan metode uji serologis RBT. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian sampel serum darah sapi dan 

kambing yang berasal dari peternakan Putroe Farm 

terlihat pada Tabel 1). Berdasarkan Tabel 1 

diketahui bahwa senua sampel serum darah sapi dan 

kambing menunjukkan hasil negatif. 

Tabel 1. Sampel dan hasil Uji RBT 
 

Rose Bengal Test (RBT) 

Teknik RBT dilakukan dengan mereaksikan 

antara serum dan Antigen RBT strain 1119 

PUSVETMA (Surabaya), Sebanyak 25 µl sampel 

No Sampel 
Kode 
Sampel 

Hasil Pemeriksaan RBT 
(+) (++) (+++) (-) 

serum darah diletakkan pada RBT plate test dan 

diambahkan 25 µl antigen RBT. antigen dan serum 

dicampur secara menyeluruh dan tunggu selama 4 

menit. Hasilnya diamati segera setelah 4 menit. 

Hasil positif terjadi apabila ditandai dengan adanya 

gumpalan seperti pasir. Sebaliknya apabila hasil 

negatif, maka tidak ditemukan adanya gumpalan 

(Albert et al., 2018). Prinsip uji RBT Reaksi ini 

membentuk pengikatan antigen Brucella sp. yang 

sudah dilemahkan serta diwarnai dengan antibodi 

dari serum. Pada permukaan antigen terjadi 

pengikatan dengan antibodi menimbulkan reaksi 

teraglutinasi, jika non reaktif maka, tidak ada 

antibodi dalam serum. 

       6    Kambing 3 K3 √      

Ket : (+) Teraglutinasi ringan, (++) Teraglutinasi 

sedang, (+++) Teraglutinasi sempurna, (-) Tidak 

Teraglutinasi 

 

Pemeriksaan sampel negatif pada Uji RBT 

ditandai dengan tidak terdapat butiran atau endapan 

pasir seperti kontrol positif (Gambar 1 dan Gambar 

2) yang menandakan sapi dan kambing yang di uji 

bebas dari penyakit brucellosis. 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Pengujian RBT Sampel Serum Darah 

Sapi 

1 Sapi 1 S1 √ 
2 Sapi 2 S2 √ 
3 Sapi 3 S3 √ 
4 Kambing 1 K1 √ 
5 Kambing 2 K2 √ 
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Gambar 2. Hasil Pengujian RBT Sampel Serum Darah 

kambing 

 

Pengujian RBT merupakan uji serologis yang 

mudah dikerjakan dan dianggap cocok untuk 

brucellosis, uji ini akan membentuk reaksi antara 

antigen Brucella sp. terhadap serum darah yang 

mengandung antibodi Brucella sp. (OIE, 2009; 

(Dwi et al., 2018) Antigen Brucella yang 

digunakan pada pemeriksaan RBT adalah antigen 

Brucella dengan koloni smooth yang diwarnai 

dengan Rose Bengal, dengan larutan penyangga 

sampai dengan pH 3,65. Kondisi pH netral pada uji 

RBT dapat mengukur keberadaan IgM dan IgG. 

Rose Bengal Test yang memiliki kadar pH 3,65 

dapat mencegah aglutinasi dengan IgM dan 

tampaknya hanya mengukur IgG (Kaltungo et al., 

2014). Ph 3,65 dari antigen RBT dan 

mengakibatkan inaktivasi dari IgM sementara dan 

hanya meninggalkan antibodi Brucella utuh IgG 

sehingga pada pengujian RBT yang di uji adalah 

titer antibodi dari IgG yang bereaksi dengan antigen 

dari RBT yang dapat menimbulkan rekasi aglutinasi 

(Wilujeng et al., 2020). 

Ternak yang terinfeksi Brucella abortus 

umumnya menghasilkan respon antibodi isotipe 

IgM. Antibodi ini biasanya muncul pada 5 hingga 

15 hari setelah paparan. Respon antibodi IgM 

diikuti oleh produksi isotipe IgG1 dan kemudian 

diikuti oleh IgG2 dan IgA (Diaz et al., 2011; (Elfaki 

et al., 2015). Secara teoritis IgM lebih cocok 

digunakan sebagai indikator paparan karena 

respons IgM terbentuk lebih awal, akan tetapi 

penggunakan indikator IgM dapat menghasilkan 

reaksi positif palsu dalam tes serologis dengan 

adanya sejumlah mikroorganisme lain yang dapat 

bereaksi silang dan antibodi ini juga dapat diperoleh 

dari proses vaksinasi (Nielsen & Yu, 2010) 

(Kurniawati et al., 2010). Produksi isotipe IgG2 dan 

IgA yang terjadi biasanya akan menghilang setelah 

enam bulan, akibatnya pengukuran antibodi ini 

akan menurunkan sensitivitas uji. Immunoglobulin 

jenis IgG2 dan IgGA mempunyai sensitifitas lebih 

rendah pada uji serologik, sehingga deteksi terbaik 

adalah IgG1(Poester et al., 2010). 

 

KESIMPULAN 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan menggunakan 

RBT, Semua sampel menunjukkan hasil negatif, 

sehingga dapat disimpulkan tidak ditemukan 

antibodi Brucella abortus pada sapi dan kambing 

dipeternakan Putroe Farm. 
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